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Abstrak : Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Windu Kentjana International.Tbk. (Cabang 
Palembang) yang menjalankan praktek perbankan yang sehat untuk mencapai pertumbuhan  usaha secara 
sehat dan wajar. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah audit manajemen 
terhadap proses rekrutmen dan pelatihan dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Bank Windu 
Kentjana International.Tbk. (Cabang Palembang) dan kemudian memberikan rekomendasi perbaikan 
terhadap masalah-masalah yang ada di dalam proses rekrutmen dan pelatihan karyawan pada PT. Bank 
Windu Kentjana International.Tbk. (Cabang Palembang). Metode analisis yang digunakan adalah dengan 
menggunakan tahapan audit manajemen. 
 
Kata Kunci : Audit manajemen, proses rekrutmen dan pelatihan. 
 
Abstract : The research was conducted in PT. Bank Windu Kentjana International.Tbk. (Branch 
Palembang) a sound banking practices in order to achieve business growth in a healthy and reasonable. 
The purpose of writing this thesis is to determine whether the management audit of the process of 
recruitmend and training can improve employee performance in PT. Bank Windu Kentjana 
International.Tbk. (Branch Palembang) and then provide recommendations for improvements to the 
existing problems in the process of recruitment and training of employees in  PT. Bank Windu Kentjana 
International.Tbk. (Branch Palembang).The method of analysis used is the stage management audit. 
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I  PENDAHULUAN 
 
       Dewasa ini perkembangan 
perekonomian di Indonesia telah cukup 
membaik secara globalisasi. Negara Indonesia 
sudah dapat dikatakan sebagai negara yang 
berkembang karena sebagian besar 
perusahaan di Indonesia berperan aktif  di 
dalam pertumbuhan global. Seiring dengan 
perkembangan perekonomian yang sudah 
semakin membaik saat ini, mendorong 
perusahaan untuk semakin meningkatkan 
kinerja karyawannya agar dapat tetap bertahan 
dan  berinovasi.  
 
  Sumber daya manusia (SDM) adalah 
manusia yang bekerja di lingkungan suatu 
organisasi (disebut tenaga kerja atau 
karyawan). Dalam menunjang kinerja 
perusahaan, perlu dilakukan pengelolaan 
terhadap sumber daya manusia. Dengan SDM 
yang berkualitas dapat mendukung 
terlaksananya pencapaian tujuan dari 
perusahaan.  
 
  SDM merupakan aset perusahaan yang 
memegang peranan penting dalam   
perusahaan  terutama dalam pencapaian 
keunggulan bersaing oleh karena itu, perlu 
dilakukan audit atas fungsi SDM. Mengingat 
pentingnya peran  audit manajemen atas 
fungsi SDM terhadap peningkatan kinerja 
karyawan dan PT.Bank Windu Kentjana 
International.Tbk sebagai bank baru yang  
belum pernah melaksanakan audit 
manajemen, maka judul dalam penelitian ini 
adalah : “Audit Manajemen Atas Proses 
Rekrutmen dan Pelatihan Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Bank Windu 
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Kentjana International.Tbk (Cabang 
Palembang)”. 
 
II LANDASAN TEORI  
 
2.1 Pengertian Audit Manajemen 
 
      Menurut Mulyadi (2002,h.32) 
mendefinisikan audit operasional merupakan 
review secara sistematik kegiatan organisasi, 
atau bagian daripadanya, dalam hubungannya 
dengan tujuan tertentu.  
 
       Menurut IBK. Bayangkara (2011,h.2) 
audit manajemen adalah pengevaluasian  
terhadap efisiensi dan efektivitas operasi 
perusahaan.  
 
2.2 Tujuan Audit Manajemen 
 
   Berikut ini tujuan audit manajemen yang 
dikemukakan oleh Mulyadi (2002,h.32) adalah 
untuk: 
 
1. Mengevaluasi kinerja 
2. Mengidentifikasi kesempatan untuk 
peningkatan 
3. Membuat rekomendasi untuk perbaikan 
atau tindakan lebih lanjut 
 
       Tujuan audit yang sama juga 
dikemukakan oleh Abdul Halim (2008,h.7) 
adalah: 
 
1. Menilai prestasi  
2. Mengidentifikasikan kesempatan untuk 
perbaikan 
3. Membuat rekomendasi untuk 
pengembangan dan perbaikan, dan 
tindakan lebih lanjut. 
 
2.3 Ruang Lingkup Audit Manajemen  
 
      Ruang lingkup audit manajemen meliputi 
seluruh aspek kegiatan manajemen. Ruang 
lingkup ini dapat berupa seluruh kegiatan atau 
dapat juga hanya mencakup bagian tertentu 
dari program/aktivitas yang dilakukan. 
 
2.4 Prinsip Dasar Audit Manajemen 
 
      MenurutIBK.Bayangkara (2008,h.5) ada 
tujuh prinsip dasar yang harus diperhatikan 
auditor agar audit manajemen dapat mencapai 
tujuan dengan baik, yang meliputi: 
 
1. Audit dititikberatkan pada objek audit 
yang mempunyai peluang untuk 
diperbaiki. 
2. Prasyarat penilaian terhadap kegiatan 
objek audit. 
3. Pengungkapan dalam laporan tentang 
adanya temuan-temuan yang bersifat 
positif. 
4. Idenfikasi individu yang bertanggung 
jawab terhadap kekurangan-kekurangan 
yang terjadi. 
5. Penentuan tindakan terhadap petugas yang 
seharusnya bertanggung jawab. 
6. Pelanggaran hukum. 
7. Penyelidikan dan pencegahan kecurangan. 
 
2.5 Tahap-tahap Audit Manajemen 
 
Menurut IBK. Bayangkara (2008,h.10) 
ada beberapa tahapan yang harus dilakukan 
dalam audit manajemen,yaitu :  
 
1. Audit pendahuluan  
2. Review dan pengujian pengendalian 
manajemen  
3. Audit terinci  
4. Pelaporan  
5. Tindak lanjut 
 
2.6 Pengertian Rekrutmen 
 
       Menurut Robert L. Mathis (2011,h.227) 
perekrutan adalah proses menghasilkan satu 
kelompok pelamar yang memenuhi syarat 
untuk pekerjaan-pekerjaan organisasional. 
  
Definisi rekrutmen juga dikemukakan 
oleh Bernadin dan Russel dalam buku Ambar 
(2003,h.134) merupakan proses penemuan 
dan penarikan para pelamar yang tertarik dan 
memiliki kualifikasi terhadap lowongan yang 
dibutuhkan. 
 
2.7 Saluran-saluran Penarikan 
 
Menurut Hani Handoko (2011,h.74) 
berbagai saluran atau sumber yang dapat 
digunakan untuk penarikan karyawan adalah:  
 
1. Walk – ins 
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2. Rekomendasi dari karyawan (Employee 
Referrals) 
3. Pengiklanan 
4. Agen-agen penempatan tenaga kerja 
5. Lembaga-lembaga pendidikan 
6. Organisasi-organisasi karyawan 
7. Leasing 
8. Nepotisme 
9. Asosiasi-asosiasi Profesional  
10. Operasi-operasi Militer 
11. Open House. 
 
2.8Metode-metodePenarikan  (Rekrutmen) 
 
        Metode penarikan akan berpengaruh 
besar terhadap banyaknya lamaran yang 
masuk ke dalam perusahaan. Menurut Malayu 
Hasibuan (2009,h.44) metode penarikan calon 
karyawan baru adalah metode tertutup dan 
metode terbuka. 
 
a. Metode tertutup  
        Metode tertutup adalah ketika penarikan 
hanya diinformasikan kepada para karyawan 
atau orang-orang tertentu saja. Akibatnya, 
lamaran yang masuk relatif sedikit sehingga 
kesempatan untuk mendapatkan karyawan 
yang baik sulit. 
 
b. Metode Terbuka  
Metode terbuka adalah ketika penarikan 
diinformasikan secara luas dengan memasang 
iklan pada media massa cetak maupun 
elektronik, agar tersebar luas ke masyarakat. 
Dengan metode terbuka diharapkan lamaran 
banyak masuk sehingga kesempatan untuk 
mendapatkan karyawan yang qualified lebih 
besar. 
 
2.9 Pengertian Pelatihan 
 
          Menurut Chris Landauer yang dikutip dari 
buku Robert dan Jhon (2011,h.301), Pelatihan 
adalah sesuatu yang kita harapkan dapat 
terintegrasi ke dalam pola pikir setiap 
manajer.  
 
        Menurut Ambar (2003,h.175) pelatihan 
adalah proses sistematik pengubahan perilaku 
para pegawai dalam suatu arah guna 
meningkatkan tujuan-tujuan organisasional. 
  
 
2.10 Tujuan Pelatihan 
 
     Adapun tujuan pelatihan menurut IBK. 
Bayangkara (2008,h.85) adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas 
output.  
2. Menurunkan biaya kegagalan produk. 
3. Menurunkan pemborosan penggunaan 
sumber daya. 
4. Menurunkan kecelakaan kerja. 
5. Menurunkan perputaran karyawan, tingkat 
absensi, dan meningkatkan kepuasan kerja. 
6. Mencegah timbulnya rasa antipati 
karyawan. 
 
2.11 Jenis-jenis Pelatihan 
 
        Pelatihan dapat dirancang untuk 
memenuhi sejumlah tujuan berbeda dan dapat 
diklasifikasikan ke dalam berbagai cara. 
Menurut Robert (2011,h.318) terdapat 
beberapa jenis-jenis pelatihan yaitu: 
 
1. Pelatihan yang dibutuhkan dan rutin 
2. Pelatihan pekerjaan/teknisi  
3. Pelatihan antar pribadi dan pemecahan 
masalah  
4. Pelatihan perkembangan dan inovatif 
 
2.12 Sasaran-sasaran Pelatihan 
 
 Sasaran-sasaran ini mencerminkan 
perilaku dan kondisi yang diinginkan, dan 
berfungsi sebagai standar-standar dengan 
mana prestasi kerja individual dan efektivitas 
program dapat diukur. 
  Menurut Hani (2011,h.109) sasaran-
sasaran dalam latihan terdiri dari: (1) Isi 
Program, dan (2) Prinsip-prinsip Belajar. 
 
2.13 Teknik-teknik Latihan 
 Program-program latihan dirancang 
untuk meningkatkan prestasi kerja, 
mengurangi absensi dan perputaran, serta 
memperbaiki kepuasan kerja. Menurut Hani 
Handoko (2011,h.110) ada tiga kategori 
pokok program latihan, yaitu: 
 
1. Metode praktis (on-the-job training) 
2. Teknik-teknik presentasi  
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3.  Metode-metode simulasi 
 
2.14 Menetapkan Kriteria (Standar)   
Kinerja 
 
       Menurut Wayne (2008,h.260) kriteria 
penilaian yang paling umum adalah: 
 
1. Sifat 
2. Perilaku 
3. Kompetensi 
4. Pencapaian Tujuan 
5. Potensi Perbaikan 
 
2.15 Metode untuk Menilai Kinerja 
 
       Menurut Robert (2011,h.392) metode 
untuk menilai kinerja yaitu : 
 
1. Metode Penilaian Kategori 
2. Metode Komparatif 
3. Metode Naratif 
4. Metode Perilaku/Tujuan 
 
2.16 Tanggung Jawab Penilaian Kinerja  
 
       Menurut Wayney (2008,h.262) beberapa 
orang berikut ini yang akan menilai karyawan, 
yaitu : 
 
1. Atasan Langsung 
2. Bawahan 
3. Rekan Kerja dan Anggota Tim 
4. Penilaian Diri Sendiri 
5. Penilaian Pelanggan 
 
2.17 Penggunaan Penilaian Kinerja  
 
      Menurut wayney (2008,h.257) data 
penilaian kinerja bisa memiliki nilai potensial 
untuk hampir semua bidang fungsional 
sumber daya manusia yaitu : 
 
1. Perencanaan Sumber Daya Manusia 
2. Perekrutan dan Seleksi 
3. Pelatihan dan Pengembangan 
4. Perencanaan dan Pengembangan Karir 
5. Program Kompensasi  
6. Hubungan Kekaryawan Internal  
7. Penilaian Potensi Karyawan 
 
 
 
III  METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
        Pada penelitian ini, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Dimana pendekatan kualitatif datanya 
diperoleh dalam bentuk informasi lisan 
maupun tertulis melalui wawancara langsung 
dengan pihak yang berkaitan. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
        Subjek penelitian adalah audit 
manajemen atas proses rekrutmen dan 
pelatihan terhadap kinerja karyawan. 
Sedangkan, objek penelitian yang digunakan 
adalah PT. Bank Windu Kentjana 
International.Tbk karena PT. Bank Windu 
adalah salah satu bank baru yang belum 
pernah melaksanakan audit manajemen. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
       Informan kunci yang dipilih Bapak 
Antonius karena penelitian ini berkaitan 
dengan aktivitas bagian personalia yaitu 
proses rekrutmen dan pelatihan karyawan. 
 
3.4 Jenis Data 
 
       Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer yang bersumber dari wawancara 
langsung dan data sekunder yang diperoleh 
pengamatan/observasi dan dokumentasi. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
          Menurut Husaini (2003, h.54), teknik 
pengumpulan data terdiri dari:  
 
1) Observasi 
2) Wawancara 
3) Dokumentasi 
 
3.6 Teknis Analisis Data 
 
     Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu 
penulis menganalisis data yang tidak 
berbentuk angka-angka 
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IV HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
 PT. Bank Windu Kentjana 
International.Tbk (“Bank Windu”) 
merupakan Bank Devisa yang 
sahamnya telah dicatatkan di bursa 
efek Indonesia. Latar belakang Bank 
Windu merupakan bank hasil 
penggabungan (merger) antara PT 
Bank Multicor Tbk dan PT Bank 
Windu Kentjana. Dalam 
penggabungan tersebut, pihak yang 
menggabungkan diri adalah PT Bank 
Windu Kentjana sedangkan pihak 
yang menerima penggabungan adalah 
PT Bank Multicor Tbk, dengan 
demikian dalam proses penggabungan 
tersebut PT Bank Multicor Tbk 
bertindak sebagai surviving bank. 
 
4.2 Visi Dan Misi Perusahaan 
        Visi dan misi PT. Bank Windu 
ialah : 
Visi   :  Menjadi bank fokus usaha 
kecil menengah yang 
terkemuka. 
Misi : - Memberikan layanan prima 
yang mengesankan bagi 
para nasabah, seiring 
kepedulian kami pada 
perkembangan usaha 
nasabah, serta menjaga 
hubungan yang baik. 
- Memastikan ketepatan, 
integritas dan akuntabilitas 
produk dan layanan kami. 
- Meningkatkan kinerja kami 
dengan kualitas, tanggung 
jawab dan tenaga kerja 
yang terpercaya. 
 
4.3 Survey Pendahuluan 
 
        Temuan-temuan yang diperoleh 
dalam survey pendahuluan, antara lain: 
a) Diterimanya karyawan pada bagian 
teller dan customer office yang tidak 
memenuhi kualifikasi yang 
distandarkan oleh perusahaan.  
b) Diterimanya karyawan pada bagian 
staff finance karena memiliki 
hubungan keluarga dengan manager 
finance.  
c) Waktu pelatihan yang diberikan 
singkat, yaitu satu hari saja, 
sedangkan materi pelatihan yang 
diberikan banyak. 
d) Bagian personalia pelatihan tidak 
mengevaluasi kinerja karyawan yang 
akan mengikuti pelatihan. 
e) Bagian personalia tidak 
mempersiapkan bahan pertanyaan 
yang akan digunakan dalam proses 
wawancara. 
f) Perusahaan tidak melakukan rotasi 
karyawan secara berkala untuk staff 
finance. Ini dapat memberikan 
kesempatan untuk melakukan tindak 
kecurangan. 
 
4.4  Review dan Pengujian Pengendalian  
Manajemen 
 
      Hasil dari review dan pengujian 
pengendalian manajemen atas proses 
rekrutmen dan pelatihan adalah: 
 
a. Perusahaan telah mempunyai 
struktur organisasi dan pembagian 
tugas yang cukup jelas untuk bagian 
personalia sehingga tidak terjadi 
rangkap jabatan untuk bagian 
personalia yang ada. 
 
b. Perusahaan juga mempunyai standar 
operasional yang jelas sehingga alur 
kerja tiap bagian/divisi lebih rinci. 
 
c. Perusahaan tidak melakukan rotasi 
karyawan secara berkala terutama 
untuk staff finance. 
 
4.5 Audit Terinci 
 
     Adapun temuan-temuan pada audit 
terinci adalah sebagai berikut: 
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a) Karyawan yang diterima tetapi tidak 
memenuhi kualifikasi perusahaan 
adalah bagian teller dan customer 
office. Persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk mengisi lowongan 
tersebut adalah pelamar harus 
mempunyai pengalaman minimal 2 
tahun dibidangnya. Karyawan dapat 
diterima walaupun tidak mempunyai 
pengalaman karena kondisi 
perusahaan yang pada saat itu sedang 
membutuhkan karyawan secepatnya 
untuk mengisi lowongan sebagai 
teller dan customer office serta jumlah 
pelamar yang ingin mengisi lowongan 
tersebut terbatas, sehingga tidak ada 
kesempatan bagi bagian personalia 
untuk memilih pelamar yang sesuai 
dengan kualifikasi perusahaan. 
 
b) Karyawan pada bagian staff finance 
diterima karena mempunyai hubungan 
keluarga dengan manager finance. 
Sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan perusahaan, seharusnya 
karyawan yang diterima tidak boleh 
memiliki hubungan keluarga dengan 
atasan ataupun sesama karyawan 
karena dapat memberikan peluang 
untuk melakukan tindak kecurangan. 
 
c) Waktu pelatihan yang diberikan hanya 
satu hari saja. Waktu yang singkat dan 
padat ini tidak disesuaikan dengan 
materi pelatihan yang diberikan 
banyak. Sesuai dengan prosedur 
perusahaan seharusnya waktu 
pelatihan yang diberikan adalah 3 hari 
karena telah disesuaikan dengan 
materi pelatihan yang akan diberikan. 
 
d) Bagian personalia pelatihan tidak 
mengevaluasi kinerja karyawan yang 
akan mengikuti pelatihan. Perusahaan 
telah menetapkan bahwa bagian 
personalia pelatihan harus 
mengevaluasi terlebih dahulu kinerja 
karyawan yang akan mengikuti 
pelatihan agar pelatihan yang 
dilaksanakan tepat untuk 
meningkatkan kinerja karyawan yang 
dinilai kurang kompeten dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. 
 
e) Bagian personalia tidak 
mempersiapkan bahan pertanyaan 
yang akan digunakan dalam proses 
wawancara sehingga bagian 
personalia akan cukup kesulitan 
dalam memahami kualitas calon 
karyawan tersebut terutama mengenai 
kualitas sikap dan perilakunya. 
 
f) Perusahaan tidak melakukan rotasi 
karyawan secara berkala untuk staff 
finance. Ini akan memberikan peluang 
untuk melakukan tindak kecurangan. 
 
4.6 Laporan Audit Manajemen 
 
Tahap akhir dari penelitian 
terhadap PT. Bank Windu yang 
menggunakan alat analisis tahapan 
audit manajemen adalah penyusunan 
laporan audit manajemen yang terdiri 
dari : 
 
1. Bab I Informasi Latar Belakang 
2. Bab II Kesimpulan Audit 
3. Bab III Rekomendasi 
4. Bab IV Ruang Lingkup Audit 
 
V PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
  PT. Bank Windu Kentjana 
International.Tbk  tidak melakukan rotasi 
karyawan secara berkala terutama untuk staff 
finance dan Karyawan sebagai teller dan 
customer office tidak memenuhi kualifikasi 
perusahaan dapat diterima, serta staff finance 
yang diterima karena mempunyai hubungan 
keluarga dengan manager finance. 
  
5.2 Saran  
 
     Perusahaan sebaiknya melakukan rotasi 
karyawan terutama staff finance secara 
berkala. Bagian personalia harus lebih patuh 
terhadap prosedur proses rekrutmen yang 
telah ditetapkan perusahaan agar karyawan 
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yang diterima adalah karyawan yang memang 
berkompeten dan berkualitas. 
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